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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial Belanda dan tepatnya 

tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia 

Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal 

telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak 

berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 

mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang 

dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 

Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak 

dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan 

kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 

mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 

dikeluarkan pemerintah  

Visi dari Bursa Efek Indonesia yaitu menjadi bursa yang kompetitif dengan 

kredibilitas tingkat dunia, dan memiliki misi untuk menciptakan daya saing untuk 

menarik investor dan emiten, melalui pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, 

penciptaan nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan good governance. Nilai dasar 

yang dimiliki Bursa Efek Indonesia yaitu teamwork (kerja sama team), integrity 

(integritas),  profesionalisme, dan service excellence (pelayanan terbaik). Selain itu,
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Bursa Efek Indonesia juga memiliki nilai kompetensi diantaranya building 

trust memperkuat kepercayaan),  integrity (integritas), strive for excellence (menjadi 

yang terbaik), dan customer focus (fokus pada nasabah). 

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel IV.1 

Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Tahun Peristiwa 

Des 1912 
Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

Pemerintah Hindia Belanda 

1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 

1925 – 1942 
Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa Efek 

di Semarang dan Surabaya 

1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II 

1956 
Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin 

tidak aktif 

1956 – 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum 

10 Ags 1977 

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ 

dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). 

Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go 

public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama19 Tahun 2008 

tentang Surat Berharga Syariah Negara 

1977 – 1987 

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 

1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 

perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal 

1987 

Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 

yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 

Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di 

Indonesia 

1988 – 1990 

Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa 

terlihat meningkat 
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Tahun Peristiwa 

2 Jun 1988 

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan 

organisasinya terdiri dari broker dan dealer 

Des 1988 

Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) 

yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan 

beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar 

modal 

16 Jun 1989 
Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya 

13 Jul 1992 
Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas 

Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ 

22 Mei 1995 
Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan sistem 

computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems) 

10 Nov 1995 

Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan 

mulai Januari 1996 

1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya 

2000 
Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 

diaplikasikan di pasar modal Indonesia 

2002 
BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 

(remote trading) 

2007 
Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta 

(BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

02 Maret 2009 
Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek 

Indonesia: JATS-NextG 

Sumber: www.idx.co.id 

Semua perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

diklasifikasikan ke dalam 9 sektor yang didasarkan pada klasifikasi industri yang 

ditetapkan oleh BEI yang disebut JASICA (Jakarta Stock Exchange Industrial 

Classification). Kesembilan sektor tersebut adalah (www.sahamoke.com): 

1. Sektor Pertanian. 

http://www.idx.co.id/
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2. Sektor Pertambangan. 

3. Sektor Industri dan Kimia. 

4. Sektor Aneka Industri. 

5. Sektor Industri Barang Konsumsi. 

6. Sektor Properti, Real Estate dan Konstruksi Bangunan. 

7. Sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi. 

8. Sektor Keuangan. 

9. Sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi. 

B. Deskripsi Perusahaan Pertambangan 

Pasal 33 Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 mengamanatkan bahwa bumi 

dan air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan 

dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Amanat UUD 1945 ini 

merupakan landasan pembangunan pertambangan dan energi untuk memanfaatkan 

potensi kekayaan sumber daya alam mineral dan energi yang dimiliki 

secara optimal dalam mendukung pembangunan nasional yang berkelanjutan. 

Menurut peraturan perundang-undangan Indonesia, pengertian mengenai industri 

pertambang tercantum pada UU No. 4 Tahun 2009 yang mengatur tentang industri 

pertambangan. Dalam peraturan ini pengertian pertambangan bahwa kegiatan usaha 

pertambangan mineral dan batubara yang merupakan kegiatan usaha pertambangan di 

luar panas bumi, minyak dan gas bumi serta air tanah mempunyai peranan penting 

dalam memberikan nilai tambah secara nyata kepada pertumbuhan ekonomi nasional 

dan pembangunan daerah secara berkelanjutan.  
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Sektor pertambangan merupakan salah satu penopang pembangunan ekonomi 

suatu negara, karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi yang sangat 

diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. Potensi yang kaya akan 

sumber daya alam akan dapat menumbuhkan terbukanya perusahaan-perusahaan 

untuk melakukan eksplorasi pertambangan sumber daya tersebut. 

Perusahaan pertambangan merupakan salah satu sektor industri yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan pertambangan mulai muncul pada tahun 

90-an, dan sudah mulai terdaftar di BEI. Adapun jumlah perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2008 berjumlah 31 perusahaan. Kemudian pada 

tahun 2013 perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI bertambah menjadi 43 

perusahaan dan bertambah lagi menjadi 45 perusahaan di tahun 2015. 

C. Aktivitas Perusahaan Pertambangan 

Dalam industri pertambangan umum terdapat beberapa kegiatan usaha pokok 

meliputi : 

1. Eksplorasi, adalah tahapan kegiatan usaha pertambangan untuk memperoleh 

informasi secara terperinci dan teliti tentang lokasi, bentuk, dimensi, sebaran, 

kualitas dan sumber daya terukur dari bahan galian, serta informasi mengenai 

lingkungan sosial dan lingkungan hidup. 

2. Konstruksi, adalah kegiatan usaha pertambangan untuk melakukan 

pembangunan seluruh fasilitas operasi produksi, termasuk pengendalian 

dampak lingkungan. 
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3. Operasi Produksi, adalah tahapan kegiatan usaha pertambangan yang meliputi 

konstruksi, penarnbangan, pengolahan, pemurnian, termasuk pengangkutan 

dan penjualan, serta sarana pengendalian dampak lingkungan sesuai dengan 

hasil studi kelayakan, 

4. Pengolahan dan Pemurnian, adalah kegiatan usaha pertambangan untuk 

meningkatkan mutu mineral dan/atau batubara serta untuk memanfaatkan dan 

memperoleh mineral ikutan. 

 


